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ABSTRACT 

Matematika sering kali dianggap sebagai pelajaran yang sulit dan 
membingungkan, terutama bagi peserta didik sekolah dasar. Konsep 
seperti diagram batang yang tampak sederhana di mata orang dewasa, 
ternyata masih menjadi tantangan bagi peserta didik kelas II SD Negeri 
Banyu Urip VI/367 Surabaya. Hal ini terjadi karena penyajian materi 
yang terlalu abstrak dan jauh dari pengalaman hidup mereka sehari-
hari. Untuk menjawab tantangan ini, penelitian ini mencoba menerapkan 
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) yang dipadukan 
dengan unsur budaya lokal melalui etnomatematika. Melalui 
pendekatan ini, peserta didik diajak untuk belajar matematika dari hal-
hal yang dikenal peserta didik, seperti makanan tradisional, atau 
permainan daerah. Dengan cara ini, matematika menjadi lebih nyata, 
dekat, dan bermakna. Penelitian dilakukan secara kualitatif dengan 
desain One Shot Case Study pada 24 peserta didik kelas II. Data 
dikumpulkan melalui lembar evaluasi dan lembar kerja peserta didik. 
Hasilnya sangat memuaskan, rata-rata nilai kelas mencapai 86 dan 
sebanyak 75% peserta didik mencapai atau melebihi Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM). Lebih dari sekadar angka, pendekatan ini menunjukkan 
bahwa ketika pembelajaran menyentuh realitas dan budaya sehingga 
peserta didik menjadi lebih aktif, paham, dan percaya diri. Pendekatan 
ini membuktikan bahwa matematika tidak harus kaku dan menakutkan. 
Justru sebaliknya, ketika dikemas secara kontekstual dan manusiawi, 
matematika bisa menjadi alat untuk membangun kedekatan, 
kebanggaan budaya, dan motivasi belajar yang lebih tinggi pada peserta 
didik. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Matematika di jenjang Sekolah Dasar memegang peranan 

penting dalam membentuk dasar kemampuan berpikir logis, kritis, dan 

sistematis peserta didik. Salah satu materi yang diajarkan pada kelas II SD 
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adalah diagram batang, yang bertujuan untuk mengenalkan penyajian data 

sederhana melalui bentuk visual. Namun, dalam praktik pembelajarannya, 

masih banyak peserta didik yang mengalami kesulitan dalam memahami 

konsep diagram batang secara menyeluruh karena pendekatan yang digunakan 

cenderung abstrak dan kurang kontekstual. 

Untuk menjawab tantangan tersebut, dibutuhkan suatu pendekatan 

pembelajaran yang kontekstual dan dekat dengan kehidupan peserta didik. 

Realistic Mathematics Education (RME) merupakan pendekatan yang 

menekankan pada keterkaitan antara materi matematika dengan realitas atau 

pengalaman nyata peserta didik. Menurut Gravemeijer (1994), RME 

memungkinkan peserta didik membangun pemahaman matematika melalui 

pemecahan masalah yang kontekstual dan bermakna. 

Salah satu bentuk kontekstualisasi yang dapat dilakukan adalah dengan 

mengintegrasikan etnomatematika dalam pembelajaran. Etnomatematika 

adalah pendekatan yang mengaitkan matematika dengan budaya lokal atau 

aktivitas sehari-hari masyarakat. Menurut D’Ambrosio (2001), etnomatematika 

mengajarkan matematika dengan menghargai kearifan lokal sehingga peserta 

didik merasa lebih dekat dengan materi yang dipelajari. 

Dalam konteks pembelajaran diagram batang, penerapan RME berbasis 

etnomatematika dapat dilakukan dengan menggunakan data yang berasal dari 

lingkungan budaya peserta didik, seperti: jenis makanan tradisional, atau 

permainan lokal yang sering dilakukan. Hal ini menjadikan pembelajaran lebih 

menarik, bermakna, serta meningkatkan partisipasi dan pemahaman peserta 

didik. 

Melalui penggabungan RME dan etnomatematika, diharapkan peserta 

didik tidak hanya memahami materi diagram batang secara konseptual, tetapi 

juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan menghargai lingkungan 

budaya mereka. Penerapan pendekatan ini juga mendorong guru untuk lebih 

kreatif dalam merancang pembelajaran yang kontekstual, interaktif, dan 

menyenangkan. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif dan menggunakan desain penelitian One Shot Case Study. Pendekatan 

ini dipilih karena mampu memberikan gambaran secara mendalam mengenai 

kondisi pembelajaran, karakteristik peserta didik, serta proses pembelajaran 

yang terjadi di dalam kelas. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas II 

berjumlah 24 anak dari SD Negeri Banyu Urip VI/367 Surabaya, yang berlokasi 

di Jl. Simo Katrungan Kidul V No.4, RT 005/RW 01, Kelurahan Banyu Urip, 
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Kecamatan Sawahan, Kota Surabaya, Jawa Timur, 60254. Penelitian ini 

dilaksanakan pada tanggal 5 Juni 2025 pukul 11.00 siang.  

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan lembar evaluasi 

dan lembar kerja peserta didik, yang bertujuan untuk mengukur tingkat 

kemampuan dan pemahaman peserta didik dalam materi diagram batang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pembelajaran Matematika di SD Negeri Banyu Urip VI/367 

Surabaya pada tanggal 5 Juni 2025 menjadi salah satu momen penting dalam 

proses pembelajaran yang mengedepankan pendekatan yang lebih bermakna 

bagi peserta didik. Pada kesempatan tersebut, peserta didik kelas II belajar 

tentang diagram batang, bukan hanya sebagai sekumpulan angka atau grafik, 

tetapi sebagai bagian dari kehidupan nyata mereka. Materi ini disampaikan 

melalui pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) yang dipadukan 

dengan nilai-nilai budaya lokal (etnomatematika). 

Setelah pembelajaran berlangsung, dilakukan evaluasi melalui lembar 

kerja, yang hasilnya sangat menggembirakan. Dari 24 peserta didik, sebagian 

besar menunjukkan hasil belajar yang memuaskan. 

Laporan lembar evaluasi peserta didik SD Negeri Banyu Urip VI/367 

Surabaya, menunjukan hasil lembar evaluasi peserta didik berdasarkan tabel 

berikut.  

Tabel 1. Data Nilai  

Nama Nilai Lembar Evaluasi 
Adit 80 

Ibas 60 

Alfaris 60 

Carisa 100 

Gian 100 
Alya 100 

Rizal 100 

Tata 80 

Endah 60 

Aisya 100 

Nevan 100 
Variq 80 

Nisa 60 

Fajar 60 

Alby 100 

Alvino 60 

Zalfa 80 
Hasbi 100 
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Bagas 100 

Nadya 100 

Aurel 100 
Nabila 100 

Zian 80 

Cheril 100 

 

Dari data di atas, terlihat bahwa 18 peserta didik (sekitar 75%) telah 

mencapai atau melampaui Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 80, 

sementara 6 peserta didik lainnya masih perlu pendampingan lebih lanjut. 

Meskipun tidak semua peserta didik langsung mencapai standar yang 

ditetapkan, secara umum hasil ini menunjukkan perkembangan yang sangat 

positif. 

Hasil observasi melalui team teaching dan instrument belajar berupa 

lembar evaluasi digunakan untuk mengetahui keberhasilan pembelajaran 

matematika dengan pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) berbasis 

etnomatematika. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) di SD Negeri Banyu Urip 

VI/367 Surabaya adalah 80. Nilai keberhasilan peserta didik dihitung 

menggunakan rumus. 

Rata-Rata = Jumlah total nilai peserta didik 

        Jumlah peserta didik 

   Rata-Rata = 2.060  = 85,83 ≈ 86 

       24 

Rata-rata nilai kelas adalah 86, yang berarti secara keseluruhan, 

pembelajaran dianggap berhasil. Tidak hanya karena angka, tetapi karena 

pendekatan yang digunakan mampu membuat peserta didik terhubung secara 

emosional dan kognitif dengan materi yang dipelajari. 

Salah satu kekuatan utama dari pendekatan RME berbasis 

etnomatematika adalah kemampuannya untuk menghadirkan matematika 

dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. Materi tentang diagram batang 

tidak disampaikan sebagai materi abstrak, melainkan dikaitkan dengan 

kegiatan yang dikenal anak-anak, seperti menghitung hasil panen keluarga, 

mencatat jumlah teman yang menyukai makanan tertentu, atau 

membandingkan hasil penjualan pedagang di pasar tradisional. 

Pendekatan ini membuat peserta didik lebih tertarik dan terlibat secara 

aktif. Mereka tidak hanya menghafal konsep, tetapi juga memahaminya melalui 

pengalaman. Melalui kegiatan diskusi, kerja kelompok, dan eksplorasi data 

sederhana yang mereka kumpulkan sendiri, peserta didik tampak lebih percaya 

diri dan antusias. 
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Tidak hanya itu, nilai budaya lokal yang disisipkan dalam pembelajaran 

memberikan rasa memiliki dan bangga terhadap lingkungan mereka sendiri. 

Ini penting, terutama untuk anak usia sekolah dasar, yang tengah membentuk 

identitas dirinya.  

 

KESIMPULAN 

Pembelajaran matematika dengan pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) berbasis etnomatematika terbukti memberikan dampak positif 

terhadap pemahaman peserta didik kelas II SD Negeri Banyu Urip VI/367 

Surabaya, khususnya dalam materi diagram batang. Pendekatan ini mampu 

menjembatani kesenjangan antara konsep matematika yang abstrak dengan 

dunia nyata yang dekat dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik (75%) 

telah mencapai atau melampaui Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), dengan 

nilai rata-rata kelas sebesar 86. Ini menandakan bahwa pembelajaran tidak 

hanya berhasil secara kuantitatif, tetapi juga secara kualitatif, karena peserta 

didik tampak lebih antusias, aktif, dan memahami materi secara lebih 

mendalam. 

Penggunaan konteks budaya lokal melalui etnomatematika memberikan 

warna baru dalam proses belajar-mengajar. Anak-anak merasa lebih terhubung 

dengan materi, karena mereka melihat matematika sebagai bagian dari 

aktivitas sehari-hari dan budaya mereka sendiri. Hal ini tidak hanya 

meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga membangun rasa percaya diri, 

kebanggaan terhadap lingkungan, serta menumbuhkan keterampilan berpikir 

kritis dan kolaboratif. 

Dengan demikian, integrasi antara RME dan etnomatematika bukan 

hanya strategi pembelajaran, tetapi juga merupakan pendekatan yang 

memanusiakan proses pendidikan, mengajak peserta didik belajar dengan hati, 

dan menjadikan matematika sebagai ilmu yang hidup di tengah masyarakat.  
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